
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh work-

life balance dan stres kerja terhadap kepuasan kerja pada PT Gemilang Prima 

Utama, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Hasil penelitian menujukkan bahwa work-life balance secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di PT 

Gemilang Prima Utama.  

2. Hasil penelitian menujukkan bahwa stres kerja secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja di PT Gemilang Prima 

Utama.  

3. Work-life balance dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja di PT Gemilang Prima Utama. 

B. Saran 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dan hasil yang 

diperoleh, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan 

a. Work-Life Balance 

 Berdasarkan hasil penelitian, variabel work-life balance memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja, dengan pernyataan “Pekerjaan 
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saya tidak mengganggu waktu bersama keluarga atau teman” 

meskipun hasil analisis deskriptif berada pada kategori tinggi tetap 

perlu mendapat perhatian. Perusahaan disarankan untuk 

meningkatkan fleksibilitas jam kerja, misalnya melalui sistem flextime 

atau kebijakan kerja jarak jauh bagi posisi yang memungkinkan. 

Selain itu, pengaturan beban kerja perlu dilakukan secara proporsional 

agar tidak menimbulkan kelelahan berlebih pada karyawan. 

Perusahaan juga dapat memperkuat budaya kerja yang menghargai 

waktu pribadi, seperti membatasi komunikasi pekerjaan di luar jam 

kerja dan menyediakan kegiatan yang mendukung keseimbangan 

hidup seperti employee gathering atau program kebugaran. Upaya lain 

yang dapat dilakukan adalah menyediakan layanan konseling atau 

dukungan psikologis untuk membantu karyawan menjaga 

keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi. 

Dengan langkah-langkah tersebut, perusahaan dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih sehat, harmonis, dan berorientasi pada 

kesejahteraan karyawan.  

b. Stres Kerja  

 Berdasarkan hasil penelitian, variabel Stres Kerja memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja, dengan pernyataan “Saya sering 

merasa bingung dengan apa yang sebenarnya diharapkan dari saya 

di tempat kerja” dan hasil analisis deskriptif yang berada pada 

kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu 
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memperjelas arah dan ekspektasi kerja setiap karyawan. Langkah-

langkah yang dapat dilakukan antara lain dengan memperbarui dan 

mensosialisasikan job description secara jelas, melakukan personal 

assessment untuk memahami beban dan kapasitas kerja masing-

masing individu, serta memberikan mentoring dari atasan atau senior 

agar karyawan memiliki panduan dalam menjalankan tugasnya. 

Selain itu, perusahaan perlu membangun sistem umpan balik yang 

rutin agar karyawan mengetahui capaian dan aspek yang perlu 

diperbaiki. Penciptaan lingkungan kerja yang terbuka dan suportif 

juga penting agar komunikasi dua arah terjalin dengan baik, sehingga 

tekanan kerja dapat berkurang dan karyawan merasa lebih nyaman 

dalam bekerja. 

c. Kepuasan Kerja 

 Pada variabel Kepuasan Kerja, pernyataan “Saya merasa puas 

dengan jenis pekerjaan yang saya lakukan” dan hasil analisis 

deskriptif yang sudah berada pada kategori tinggi tetap perlu 

diperhatikan agar tingkat kepuasan karyawan semakin meningkat. 

Perusahaan dapat menempatkan karyawan sesuai dengan latar 

belakang pendidikan, pengalaman, dan keterampilan yang dimiliki 

agar pekerjaan yang dilakukan lebih sesuai dengan potensi mereka. 

Selain itu, memberikan kesempatan pengembangan karier melalui 

pelatihan, promosi, maupun rotasi jabatan dapat mendorong karyawan 

untuk berkembang dan merasa dihargai. Sistem penghargaan dan 
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pengakuan terhadap kinerja juga perlu diperkuat agar karyawan 

memiliki motivasi untuk terus berprestasi. Komunikasi yang terbuka 

antara pimpinan dan karyawan penting dijaga agar setiap individu 

merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan pekerjaan mereka. Dengan demikian, perusahaan 

dapat meningkatkan kepuasan kerja sekaligus memperkuat loyalitas 

dan komitmen karyawan terhadap perusahaan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

  Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi yang menunjukkan 

kategori kuat, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan 

objek penelitian yang berbeda agar memperoleh temuan yang lebih 

beragam dan memperkaya kajian terkait. 
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